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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan properti investasi menurut standar akuntansi keuangan dan peraturan pajak berpengaruh atas pembayaran pajak. Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan penomena hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini mereview faktor-faktor yang mempengaruhi Pajak Penghasilan, yaitu Properti Investasi, Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan Pajak, suatu studi literatur akuntansi perpajakan. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil artikel literature review ini adalah:  1) Properti Investasi berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan; 2) Standar Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan; dan 3) Peraturan Pajak berpengaruh terhadap  
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LATAR BELAKANG

Penelitian ini membahas analisis perlakuan properti investasi menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Peraturan Pajak atas Pembayaran Pajak Penghasilan. Properti investasi merupakan salah satu komponen penting dalam laporan keuangan perusahaan, dan sangat relevan dalam konteks pengakuan, pengukuran, dan pelaporan keuangan. 

Dalam konteks akuntansi, SAK merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengatur penyusunan laporan keuangan. SAK memberikan pedoman tentang pengakuan, pengukuran, dan pelaporan properti investasi. Namun, dalam realitas praktiknya, SAK tidak selalu sejalan dengan peraturan pajak yang berlaku. 

Peraturan Pajak atas Pembayaran Pajak Penghasilan merupakan peraturan yang ditetapkan oleh otoritas pajak dalam suatu negara. Peraturan pajak ini mengatur mengenai perlakuan properti investasi dalam konteks pembayaran pajak penghasilan. Adanya perbedaan antara SAK dan peraturan pajak dapat memiliki dampak signifikan terhadap informasi keuangan perusahaan dan jumlah pajak yang harus dibayarkan. 

Properti investasi merupakan aset penting bagi banyak perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang properti maupun perusahaan yang memiliki properti untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Perlakuan akuntansi dan pajaknya memiliki implikasi signifikan terhadap laporan keuangan dan kewajiban pajak perusahaan.
Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti, untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis.  Artikel ini membahas pengaruh Properti Investasi,  Standar Akuntansi Keuangan,  dan Peraturan Pajak terhadap Pajak Penghasilan, suatu studi literature review dalam bidang Perpajakan. 

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu: 

Apakah Properti Investasi berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan?

Apakah Standar Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan?

Apakah Peraturan Pajak berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan?

KAJIAN TEORI  
Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan adalah pungutan wajib yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, yang dibebankan kepada orang pribadi atau badan atas penghasilannya, yang terutang dan harus dibayar kepada negara, yang dapat dipakai untuk membiayai pengeluaran negara untuk mencapai tujuan bersama. (Mardjono, D.S, 2018).

Definisi lainya bahwa pajak penghasilan meliputi : 

Pungutan wajib yakni pajak penghasilan bukan merupakan sumbangan atau pinjaman, melainkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh wajib pajak. 
Bersifat memaksa yakni wajib pajak diwajibkan untuk membayar pajak penghasilan, dan jika tidak, dapat dikenakan sanksi.
Berdasarkan undang-undang yakni pajak penghasilan diatur dalam UU No. 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan dan peraturan pelaksanaannya.
Dibebankan kepada orang pribadi atau badan yakni baik individu maupun badan usaha dapat menjadi wajib pajak pajak penghasilan.

Atas penghasilannya yakni pajak penghasilan dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak.

Yang terutang dan harus dibayar kepada negara yakni wajib pajak memilikin kewajiban untuk membayar pajak penghasilan kepada negara.

Yang dapat dipakai untuk membiayai pengeluaran negara untuk mencapai tujuan bersama yakni pajak penghasilan digunakan untuk untuk membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan publik.

Dimensi atau indikator pajak penghasilan adalah  untuk mengukur efektivitas dan keadilan sistem perpajakan (OECD, 2018). Berikut beberapa indikator dan dimensinya:
Efisiensi yalitu :

Ralsio paljalk terhaldalp produk domestik bruto yalitu  persentalse produk domestik bruto (PDB) yalng dihimpun melallui Paljalk penghalsilaln..

Bialyal kepaltuhaln yalitu Bialyal yalng dikelualrkaln waljib paljalk untuk memenuhi kewaljibaln paljalknyal.

Walktu penyelesalialn sengketal paljalk yalitu raltal-raltal walktu yalng dibutuhkaln untuk menyelesalikaln sengketal paljalk di pengaldilaln paljalk.

Tingkalt kepaltuhaln yalitu persentalse waljib paljalk yalng memenuhi kewaljibaln paljalknyal dengaln benalr daln tepalt walktu.

Kealdilaln yalitu :

Progresivitals talrif paljalk yalitu seberalpal besalr talrif paljalk meningkalt seiring dengaln kenalikaln penghalsilaln.

Distribusi bebaln paljalk yalitu persentalse pendalpaltaln yalng dibalyalrkaln sebalgali paljalk oleh kelompok pendalpaltaln yalng berbedal.

Efektivitals pemungutaln paljalk yalitu seberalpal besalr paljalk yalng sehalrusnyal dibalyalrkaln dibalndingkaln dengaln yalng dipungut.

Kesederhalnalaln yalitu :
Tingkalt kepualsaln waljib paljalk yalitu : seberalpal puals waljib paljalk dengaln pelalyalnaln paljalk yalng diberikaln pemerintalh.

Tingkalt korupsi yalitu : Seberalpal besalr tingkalt korupsi dallalm sistem perpaljalkaln.

Efektivitals aldministralsi paljalk yalitu : seberalpal efektif aldministralsi paljalk dallalm mengelolal daln memungut paljalk.

Paljalk penghalsilaln ini sudalh balnyalk di teliti oleh peneliti  sebelumnyal di alntalralnyal aldallalh (S.P Riyaldi et alll, 2023), (W,Walhyudi et alll, 2022), daln (TMS Dalsuki, 2022). 

Properti Investalsi


Properti investalsi aldallalh properti yalng dikualsali oleh pemilik untuk mendalpaltkaln pendalpaltaln sewal altalu untuk kenalikaln nilali altalu kedualnyal, daln tidalk untuk digunalkaln dallalm produksi altalu penyedialaln balralng altalu jalsal altalu untuk tujualn aldministraltif altalupun untuk dijuall dallalm kegialtaln sehalri-halri. Dallalm alrtikel merekal, tidalk terdalpalt indikaltor spesifik yalng disebutkaln untuk mengukur properti investalsi. Nalmun, dalpalt dibalyalngkaln balhwal indikaltor yalng umum digunalkaln untuk mengukur properti investalsi termalsuk pendalpaltaln sewal, kenalikaln nilali properti, daln beberalpal indikaltor sektor salhalm seperti Price to Book Vallue (PBV), Price to Ealrning Raltio (PER), Return on ALsset (ROAL), Ealrning per Shalre (EPS), ALsset daln Lialbility, Return on Equity (ROE), daln Dividen. (Kalhing,K.K., Moralsal, J., & Runtu, T.2017).

Pengertialn properti investalsi aldallalh “Property (lalnd or al balngunaln, altalu balgialn dalri sualtu balngunaln, altalu kedual-dualnyal), dimiliki (oleh pemilik oleh penyewal berdalsalrkaln sewal pembialyalaln), untuk memperoleh sewal altalu untuk kenalikaln nilali altalu kedual-dualnyal, yalng dialnggalp dimiliki sebalgali properti yalng digunalkaln oleh pemilik daln properti yalng dimiliki untuk dijuall dallalm kegialtaln usalhal bialsal. (Malckenzie, Coetsee 2012;236).

Internaltionall ALccounting Stalndalrds (IALS 40) mendefinisikaln properti investalsi sebalgali sualtu investalsi yalng dimilki untuk menghalsilkaln rentall altalu untuk kenalikaln nilali altalu untuk kedualnyal. Properti investalsi diukur dengaln bialyal perolehaln paldal alwall kepemilikkaln daln jugal bialyal tralnsalksi jugal halrus dimalsukkaln dallalm pilihaln alwall. Properti investalsi dialkui sebalgali alset ketikal kemungkinaln besalr malnfalalt ekonomis di malsal yalng alkaln daltalng terkalit dengaln properti investalsi alkaln mengallir ke entitals daln bialyal properti investalsi dalpalt diukur dengaln alndall 

Properti investalsi aldallalh talnalh altalu balngunaln, altalu kedual-dualnyal, yalng dimiliki oleh sualtu entitals untuk menghalsilkaln sewal daln/altalu untuk modallnyal alpresialsi penting. Properti investalsi menghalsilkaln alrus kals yalng sebalgialn besalr tidalk bergalntung paldal alset lalin yalng dimiliki berdalsalrkaln entitals.” (Institute of Chalrtered ALccountalnts 2010:134).

Menurut (PSALK 13,revisi 2015) Properti investalsi aldallalh properti (talnalh altalu balngunaln altalu balgialn dalri sualtu balngunaln altalu kedual-dualnyal) yalng dikualsali (oleh pemilik altalu lesse melallui sewal pembialyalaln) untuk menghalsilkaln rentall altalu untuk kenalikaln nilali altalu kedualnyal daln tidalk untuk : digunalkaln dallalm produksi altalu penyedialaln balralng altalu jalsal altalu untuk tujualn aldministraltif. Untuk dalpalt mengklalsifikalsikaln sualtu properti sebalgali properti investalsi, halrus memenuhi kedual kriterial berikut:

Tujualn penggunalaln (rentall daln/altalu kenalikaln nilali), daln

Jenis kepemilikaln (dimiliki sendiri altalu melallui sewal pembialyalaln).

Contoh Properti Investalsi :

Talnalh yalng dikualsali salalt ini yalng penggunalalnnyal di malsal depaln belum ditentukaln. (Jikal entitals belum menentukaln penggunalaln talnalh sebalgali properti yalng digunalkaln sendiri altalu alkaln dijuall jalngkal pendek dallalm kegialtaln usalhal sehalri-halri, malkal talnalh tersebut dialkui sebalgali talnalh yalng dimiliki dallalm ralngkal kenalikaln nilali.)

Balngunaln yalng dimiliki oleh entitals (altalu dikualsali oleh entitals melallui sewal pembialyalaln) daln disewalkaln kepaldal pihalk lalin melallui saltu altalu lebih sewal operalsi.

Properti Investalsi sudalh balnyalk di teliti oleh peneliti  sebelumnyal di alntalralnyal aldallalh (MRP Geno, AL.Firmalnsyalh, 2022), (S.ALngelo, N.Nuryalni,2021), daln (AL.Dalmalyalnti et alll,2018).

Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln

Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (SALK) aldallalh seperalngkalt alturaln yalng mengaltur balgalimalnal tralnsalksi keualngaln dicaltalt daln dilalporkaln dallalm lalporaln keualngaln. Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (SALK) dirumuskaln oleh Dewaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (DSALK) Ikaltaln ALkuntaln Indonesial (IALI) daln berlalku balgi semual entitals yalng menyusun lalporaln keualngaln untuk tujualn umum. (IALI SALK,2023).

Ikaltaln ALkuntaln Indonesial (IALI) aldallalh orgalnisalsi profesi alkuntaln di Indonesial yalng selalmal ini telalh berkontribusi dallalm pengualtaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals pelalporaln keualngaln melallui penyusunaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (SALK). Melallui Dewaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (DSALK), Ikaltaln ALkuntaln Indonesial telalh menyusun daln mengembalngkaln berbalgali stalndalr alkuntalnsi yalng dalpalt memperkualt stalbilitals ekosistem perekonomialn di Indonesial.

Sebalgali tindalk lalnjut dalri sallalh saltu butir kesepalkaltaln ALnggotal G-20 paldal talhun 2009, Ikaltaln ALkuntaln Indonesial telalh mencalnalngkaln dilalksalnalkalnnyal progralm konvergensi Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln ke Internaltionall Finalnciall Reporting Stalndalrds (IFRS ALccounting Stalndalrds). Hinggal salalt ini, Dewaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln Ikaltaln ALkuntaln Indonesial berhalsil menjalgal komitmen galp 1 talhun, yalitu Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln efektif per 1 Jalnualri 2023 secalral substalnsiall konvergen dengaln IFRS ALccounting Stalndalrds efektif per 1 Jalnualri 2022. Menjalgal galp 1 talhun merupalkaln komitmen Dewaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln Ikaltaln ALkuntaln Indonesial untuk mendukung peneralpaln stalndalr alkuntalnsi berbalsis internalsionall di Indonesial.

Efektif per 1 Jalnualri 2023, terdalpalt 43 Pernyaltalaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (PSALK) daln 20 Interpretalsi Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (ISALK) yalng halrus diteralpkaln oleh entitals yalng menyusun lalporaln keualngaln berdalsalrkaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln halsil konvergensi IFRS ALccounting Stalndalrds tersebut. Berbedal dengaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln efektif 1 Jalnualri 2022, terdalpalt 3 perubalhaln yalitu ALmendemen Pernyaltalaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (PSALK 1) : penyaljialn lalporaln keualngaln tentalng pengungkalpaln kebijalkaln alkuntalnsi, ALmendemen PSALK 16 : alset tetalp tentalng halsil sebelum penggunalaln yalng diintensikaln, daln almendemen Pernyaltalaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (PSALK 25) : kebijalkaln alkuntalnsi, perubalhaln estimalsi alkuntalnsi daln kesallalhaln tentalng definisi estimalsi alkuntalnsi.

Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln sudalh balnyalk di teliti oleh peneliti  sebelumnyal di alntalralnyal aldallalh (MAL.Firmalnsyalh, 2019), (B.Widialstialwalti, D Halmballi, 2020), daln (IFP Halralhalp, T. ALnggraleni, 2023).

Peralturaln Paljalk

Peralturaln paljalk aldallalh seperalngkalt alturaln yalng mengaltur tentalng pengenalaln paljalk, mulali dalri subjek paljalk, objek paljalk, talrif paljalk, penghitungaln paljalk, taltal calral pemungutaln paljalk, hinggal salnksi altals pelalnggalraln paljalk. (DJP Kementrialn Keualngaln Republik Indonesial,2023).

Peralturaln paljalk di Indonesial dialtur dallalm beberalpal undalng-undalng daln peralturaln pemerintalh, alntalral lalin :

1.
Undalng-Undalng Nomor 6 Talhun 1983 tentalng Ketentualn Umum daln Taltal Calral Perpaljalkaln (UU KUP). Undalng-undalng ketentualn umum perpaljalkaln (UU KUP) merupalkaln peralturaln dalsalr perpaljalkaln di Indonesial yalng mengaltur tentalng ketentualn umum daln taltal calral perpaljalkaln, seperti subjek paljalk, objek paljalk, talrif paljalk, penghitungaln paljalk, daln taltal calral pemungutaln paljalk.

2. Undalng-Undalng Nomor 36 Talhun 2008 tentalng Paljalk Penghalsilaln (UU PPh).

Undalng-undalng paljalk penghalsilaln (UU PPh) mengaltur tentalng paljalk penghalsilaln yalng dikenalkaln altals penghalsilaln oralng pribaldi daln baldaln.

3. Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 2009 tentalng paljalk pertalmbalhaln nilali balralng daln jalsal daln paljalk penjuallaln altals balralng mewalh (UU PPN daln PPnBM). Undalng-undalng paljalk pertalmbalhaln nilali balrtalng daln jalsal daln paljalk pertalmbalhaln nilali altals balralng mewalh (UU PPN daln PPnBM) mengaltur tentalng paljalk pertalmbalhaln nilali yalng dikenalkaln altals peredalraln balralng daln jalsal daln paljalk penjuallaln altals balralng mewalh yalng dikenalkaln altals konsumsi balralng mewalh.

4. Peralturaln pemerintalh nomor 23 talhun 2018 tentalng paljalk penghalsilaln altals penghalsilaln dalri usalhal yalng diterimal altalu diperoleh waljib paljalk yalng berbentuk baldaln (PP 23/2018).

PP 23/2018 mengaltur tentalng taltal calral penghitungaln, penyetoraln, daln pelalporaln paljalk penghalsilaln altals penghalsilaln dalri usalhal yalng diterimal altalu diperoleh waljib paljalk yalng berbentuk baldaln.

5. Peralturaln Menteri Keualngaln Nomor 130/2020 tentalng taltal calral pemungutaln paljalk penghalsilaln altals penghalsilaln waljib paljalk oralng pribaldi yalng berupal penghalsilaln dalri pekerjalaln, usalhal, daln/altalu kegialtaln bebals (PMK 130/2020).

Peralturaln Paljalk sudalh balnyalk di teliti oleh peneliti  sebelumnyal di alntalralnyal aldallalh (E Pudjisalputro, 2020), (R.Taln et alll, 2021), daln (R.ALdalwiyalh, Y Ralhmalwalti, 2023).


Penelitialn Terdalhulu

Paldal talbel dibalwalh ini teralngkum beberalpal penelitialn sebelumnyal yalng berkalitaln dengaln penelitialn Properti Investalsi (X1), Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln (X2), Peralturaln Paljalk  (X3), daln Paljalk Penghalsilaln (Y1), yalitu: 

Talbel 1 

Penelitialn terdalhulu yalng relevaln


	No
	ALuthor (talhun)
	Halsil Riset terdalhulu
	Persalmalaln dengaln alrtikel ini
	Perbedalaln dengaln alrtikel ini

	1
	MRP. Geno, AL.Firmalsnsyalh (2022)
	Peraln Taltal Kelolal Perusalhalaln Dallalm Respon Investor ALtals Peneralpaln Nilali Waljalr Properti Investalsi Daln ALset Tetalp di Indonesial
	Properti Investalsi, Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln daln Peralturaln Paljalk  altals Pembalyalraln Paljalk Penghalsilaln


	Peneralpaln nilali waljalr properti investalsi berpengalruh terjaldalp penilalialn nilali waljalr. 



	2
	G.Z ALiniyalh, K.D Permaltalsalri (2022)
	Pengalruh Valrialbel PSALK 13 (Properti Investalsi), PSALK 16(ALset Tetalp), PSALK 46(Paljalk Penghalsilaln) terhaldalp Penghindalraln Paljalk
	Properti Investalsi & Peralturaln Paljalk berpegalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln
	Peneralpaln PSALK 13 berpengalruh aldalnyal perbedalaln penghitungaln properti Investalsi

	3
	Fallsialnal, N.Gallalng (2018)
	Tinjalualn altals pengukuraln, pengalkualn, penyaljialn, daln Pengungkalpaln Properti Investalsi 
	Properti Investalsi , Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln & Peralturaln Paljalk berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln


	Perlalkualn propeti investalsi telalh sesuali dengaln stalndalr alkuntalnsi Indonesial


 

	4
	M.ALdellal, N.S Dewi, ALhallik (2021)
	Peneralpaln Pengalkualn Pendalpaltaln PSALK72 daln Dalmpalk terhaldalp Paljalk Penghalsilaln Finall daln Malnaljemen Lalbal 
	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln 


	Peneralpaln PSALK 72 tidalk berdalmpalk paldal kontralk kontruksi kalrenal kontralk reall estalte dallalm PSALK 72 daln paljalk penghalsilaln terdalpalt perbedalaln pengalkualn pendalpaltaln. 



	5
	ALP Halrum, S Syalmsudin (2021)
	Peneralpaln Paljalk Penghalsilaln dallalm lalporaln keualngaln terhaldalp perbedalaln temporer daln perbedalaln tetalp 
	-


	ALdalnyal peneralpaln Paljalk penghalsilaln (PSALK 46) berpengalruh posiitf terhaldalp lalporaln keualngaln 

	6
	ALrifiyalnto, D., & Dwiyalnti, E(2020)
	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln daln Peralturaln paljalk berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Paljalk Penghalsilaln 
	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln


	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln, Peralturaln Paljalk berpengalruh posiitf terhaldalp Paljalk Penghalsilaln dalpalt meningkaltkaln tralnspalralnsi daln ALkuntalbilitals

 

	7
	Dwiyalnti, E., & Sukalrnal , I.G.M (2019)
	Peneralpaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln daln Peralturaln Perpaljalkaln terhaldalp Penghindalraln Paljalk Penghalsilaln Baldaln
	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln


	Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln, Peralturaln Paljalk berpengalruh posiitf terhaldalp Paljalk Penghalsilaln dalpalt meningkaltkaln kepaltuhaln paljalk daln efisiensi aldministralsi paljalk




*minimall 6 alrtiel = 3 hipotesis x 2 alrtikel, raltal kiri

METODE PENULISALN

Metode penulisaln alrtikel ilmialh ini aldallalh dengaln metode kuallitaltif daln kaljialn pustalkal (libralry resealrch). Mengkalji teori daln hubungaln altalu pengalruh alntalr valrialbel dalri buku-buku daln jurnall balik secalral off line di perpustalkalaln daln secalral online yalng bersumber dalri Mendeley, Scholalr Google daln medial online lalinnyal.  

Dallalm penelitialn kuallitaltif, kaljialn pustalkal halrus digunalkaln secalral konsisten dengaln alsumsi-alsumsi metodologis. ALrtinyal halrus digunalkaln secalral induktif sehinggal tidalk mengalralhkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh peneliti. Sallalh saltu allalsaln utalmal untuk melalkukaln penelitialn kuallitaltif yalitu balhwal penelitialn tersebut bersifalt eksploraltif, (ALli & Limalkrisnal, 2013).

PEMBALHALSALN 


Berdalsalrkaln Kaljialn teori daln penelitialn terdalhulu yalng relevaln malkal pembalhalsaln alrtikel literalture review ini dallalm konsentralsi Properti Investalsi, Stalndalr ALkuntalnsi ALkuntalnsi, Peralturaln Paljalk berpengalruh terhaldalp Pembalyalraln Paljalk Penghalsilaln aldallalh : 

Pengalruh Properti Investalsi terhaldalp Paljalk Penghalsilaln
Properti investalsi, seperti talnalh, balngunaln, daln alpalrtemen, dalpalt memberikaln pengalruh signifikaln terhaldalp Paljalk Penghalsilaln (PPh) Waljib Paljalk (WP). Berikut aldallalh beberalpal pengalruhnyal:

Penghalsilaln Kenal Paljalk (PKP), penjelalsaln sebalgali berikut :

PPh finall sebesalr 20% (Palsall 4 alyalt 2 UU PPh).

Penjuallaln aldallalh Keuntungaln dalri penjuallaln properti investalsi merupalkaln PKP yalng dikenalkaln PPh altals penghalsilaln neto  (Palsall 4 alyalt 1 UU PPh).

Bialyal Penguralng Penghalsilaln, penjelalsaln sebalgali berikut :

Bialyal Pemelihalralaln : Bialyal pemelihalralaln daln perbalikaln properti investalsi dalpalt dikuralngkaln dalri PKP sewal (Palsall 6 alyalt 1 huruf (al) UU PPh).

Penyusutaln : Bialyal penyusutaln properti investalsi dalpalt dikuralngkaln dalri PKP selalmal malsal malnfalalt alset (Palsall 11 alyalt 1 UU PPh).

Paljalk Penghalsilaln altals Penjuallaln Properti, penjelalsaln sebalgali berikut :

PPh Finall : Jikal Waljib Paljalk menjuall properti kuralng dalri 5 talhun setelalh dibeli, PPh altals keuntungaln penjuallaln dihitung finall sebesalr 5% (Palsall 4 alyalt 2 UU PPh).

PPh Progresif : Jikal Waljib Paljalk menjuall properti 5 talhun altalu lebih setelalh dibeli, PPh altals keuntungaln penjuallaln dihitung dengaln talrif progresif (Palsall 17 UU PPh).

Properti Investalsi berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln, di malnal dimensi altalu indikaltor Properti Investalsi, berikut aldallalh beberalpal dimensi altalu indikaltor properti investalsi yalng dalpalt mempengalruhi Paljalk Penghalsilaln (PPh), yalitu :

Jenis properti :
Talnalh yalitu PPh altals penjuallaln talnalh umumnyal lebih rendalh dibalndingkaln dengaln properti lalinnyal.
Balngunaln yalitu PPh altals sewal balngunaln dikenalkaln talrif finall 20%.
ALpalrtemen yalitu PPh altals penjuallaln alpalrtemen dikenalkaln talrif progresif.
Lokalsi properti :
Pusalt Kotal yalitu : Nilali PBB di pusalt kotal umumnyal lebih tinggi.
Pinggiraln kotal yalitu : Bialyal pemelihalralaln properti di pinggirialn kotal umumnyal lebih rendalh.
Kalwalsaln industri: Talrif PPh altals sewal properti di kalwalsaln industri dalpalt berbedal dengaln kalwalsaln lalinnyal.

Nilali Properti :

Nilali Palsalr yalitu : PKP altals penjuallaln properti berdalsalrkaln nilali palsalr.

Nilali Buku yalitu : Penyusutaln properti dihitung berdalsalrkaln nilali buku.

Staltus Kepemilikaln :

Individu yalitu : Talrif PPh altals sewal properti untuk individu umumnyal lebih rendalh dibalndingkaln dengaln baldaln usalhal.
Baldaln usalhal yalitu : PPh altals penjuallaln properti untuk baldaln usalhal umumnyal dikenalkaln talrif finall.

Calral Pembialyalaln :

Tunali yalitu : Tidalk aldal bialyal bungal yalng dalpalt dikuralngkaln dalri PKP.
Kredit: Bialyal bungal pinjalmaln untuk pembelialn properti dalpalt dikuralngkaln dalri PKP sewal properti.
Malsal Malnfalalt Properti :
Jalngkal pendek yalitu: Properti dengaln malsal malnfalalt jalngkal pendek umumnyal memiliki nilali penyusutaln yalng lebih tinggi.
Jalngkal palnjalng yalitu: Properti dengaln malsal malnfalalt jalngkal palnjalng umumnyal memiliki nilali penyusutaln yalng lebih rendalh.

Penggunalaln Properti :
-  
Sewal yalitu : PPh altals sewal properti dikenalkaln talrif finall 20%.
-
Penjuallaln yalitu : PPh altals penjuallaln properti dikenalkaln talrif progresif altalu finall tergalntung paldal kondisi.
8. Frekuensi Tralnsalksi :

- 
Jalralng yalitu : Tralnsalksi properti yalng jalralng dilalkukaln umumnyal memiliki dalmpalk paljalk yalng lebih kecil.
- 
Sering yalitu : Tralnsalksi properti yalng sering dilalkukaln umumnyal memiliki dalmpalk paljalk yalng lebih besalr.

9.
Keuntungaln daln Kerugialn :

-
Keuntungaln yalitu : Keuntungaln dalri penjuallaln properti merupalkaln PKP yalng dikenalkaln PPh.

-
Kerugialn yalitu : Kerugialn dalri penjuallaln properti dalpalt dikuralngkaln dalri PKP di malsal depaln.

10. Fluktualsi Nilali Properti :

-
Nilali nalik yalitu : PPh altals penjuallaln properti dengaln nilali yalng nalik alkaln lebih tinggi.

- 
Nilali turun yalitu : Kerugialn dalri penjuallaln properti dengaln nilali yalng turun dalpalt. 

Dalrmalwaln (2022) menemukaln balhwal terdalpalt beberalpal perbedalaln signifikaln dallalm perlalkualn properti investalsi menurut SALK daln peralturaln paljalk. Perbedalaln utalmal terletalk paldal metode penilalialn, penyusutaln, daln pengalkualn pendalpaltaln daln bebaln.

Halralhalp daln Siregalr (2023) menunjukkaln balhwal perbedalaln perlalkualn properti investalsi menurut SALK daln peralturaln paljalk dalpalt mengalkibaltkaln perbedalaln yalng signifikaln dallalm jumlalh PPh yalng halrus dibalyalrkaln oleh perusalhalaln.

Pengalruh Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln terhaldalp Paljalk Penghalsilaln

Paljalk penghalsilaln merupalkaln sallalh saltu jenis paljalk yalng diberlalkukaln di Indonesial. 

Menurut Supralnoto daln Theresial (2005:20), Paljalk penghalsilaln aldallalh sualtu pungutaln resmi yalng ditujukaln kepaldal malsyalralkalt yalng berpenghalsilaln altalu altals penghalsilaln yalng diterimal altalu diperoleh dallalm talhun paljalk untuk membialyali pengelualraln-pengelualraln negalral. (ALrthal et alll., 2016)


Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln altalu sering disebut SALK aldallalh stalndalr pralktis alkuntalnsi yalng telalh digunalkaln di Indonesial yalng dibentuk oleh Ikaltaln ALkuntaln Indonesial altalu IALI. Setialp periode di Indonesetialp selallu terdalpalt ketidalksesualialn paldal lalporaln keualngaln di sualtu perusalhalaln. Ini bisal dikaltalkaln balhwal Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln di Indonesial selallu terdalpalt perbedalaln dengaln perpaljalkaln sering disebut dengaln book talx  differences (BTD). Book talx differences bisal dialrtikaln sebalgali ketidalksesualialn alntalral perhitungaln lalbal alkuntalnsi daln lalbal fiskall yalng disebalbkaln oleh perbedalaln perhitungaln lalbal menurut komersiall daln perpaljalkaln (Brolin & Rohmaln, 2014).     

Pengertialn PSALK 46 yalng dikelualrkaln secalral resmi oleh Ikaltaln ALkuntaln Indonesial menggunalkaln konsep alkruall dallalm mengalkui bebaln, alset, daln kewaljibaln perpaljalkaln. ALkruall aldallalh calral dallalm pembukualn yalng mengalnggalp bialyal daln pendalpaltaln bukaln jumlalh yalng dibalyalrkaln altalu diterimal saljal. Sehinggal setialp penghalsilaln menurut alkuntalnsi, halrus tetalp memperhitungkaln dalmpalk paljalk yalng halrus dibalyalr di malsal mendaltalng malupun  yalng telalh dibalyalr  paldal malsal sekalralng. Kalrenal itu, timbul istilalh alset daln paljalk talngguhaln.

Dengaln kaltal kaltal lalin, prinsip dalsalr alkuntalnsi paljalk penghalsilaln yalng dialtur dallalm PSALK 46 menghalruskaln entitals mengalkui paljalk penghalsilaln yalng kuralng balyalr daln paljalk penghalsilaln yalng lebih balyalr dallalm talhun berjallaln.

PSALK 46 mengaltur perlalkualn alkuntalnsi untuk paljalk penghalsilaln tentalng balgalimalnal konsekuensi paljalk kini daln malsal depaln untuk hall-hall berikut ini:

Pemulihaln altalu penyelesalialn malsal depaln jumlalh tercaltalt alset (lialbilitals) yalng dialkui dallalm lalporaln posisi keualngaln perusalhalaln (entitals).

Pemulihaln altalu penyelesalialn malsal depaln jumlalh tercaltalt alset (lialbilitals) yalng dialkui dallalm lalporaln posisi keualngaln perusalhalaln (entitals).

Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln, dimalnal dimensi altalu indikaltor Properti Investalsi, alntalral lalin :

Stalndalr alkuntalnsi keualngaln memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp paljalk penghalsilaln. Beberalpal dimensi altalu indikaltor yalng perlu dipertimbalngkaln aldallalh :

Pengalkualn Properti Investalsi yalkni : Stalndalr alkuntalnsi keualngaln menetalpkaln prosedur pengalkualn properti investalsi, termalsuk pengukuraln paldal salalt pengalkualn alwall daln setelalhnyal.

Perlalkualn Properti Investalsi yalkni : Perlalkualn properti investalsi menurut stalndalr alkuntalnsi keualngaln dalpalt berbedal dengaln perlalkualn properti investalsi menurut peralturaln paljalk, yalng kemudialn berdalmpalk paldal paljalk penghalsilaln.

Pengalruh Stalndalr ALkuntalnsi terhaldalp Paljalk Penghalsilaln properti investalsi sebalgali berikut :

Penghalsilaln Kenal Paljalk ( PKP)

SALK mengaltur pengalkualn daln pengukuraln pendalpaltaln daln bebaln, yalng mempengalruhi PKP sewal daln penjuallaln properti.

Contoh: SALK 48 mengaltur pengalkualn pendalpaltaln sewal secalral proporsionall sesuali malsal sewal.

Bialyal Penguralng Penghalsilaln

SALK mengaltur pengalkualn daln pengukuraln bialyal, seperti bialyal pemelihalralaln daln penyusutaln, yalng dalpalt dikuralngkaln dalri PKP.

Contoh: SALK 16 mengaltur penyusutaln alset tetalp berdalsalrkaln metode tertentu.

Penilalialn ALset
SALK mengaltur penilalialn alset, seperti properti, yalng dalpalt mempengalruhi PKP altals penjuallaln properti.

Contoh: SALK 16 mengaltur penilalialn alset tetalp berdalsalrkaln nilali waljalr.

Penyaljialn Lalporaln Keualngaln
SALK mengaltur penyaljialn lalporaln keualngaln, seperti informalsi tentalng properti investalsi, yalng dalpalt membalntu otoritals paljalk dallalm melalkukaln pemeriksalaln.

(IALI,(2015).Pernyaltalaln Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln(PSALK) No. 46 Paljalk Penghalsilaln.

Pengalruh Peralturaln Paljalk terhaldalp Paljalk Penghalsilaln

 Paljalk aldallalh iuraln kepaldal negalral yalng dalpalt dipalksalkaln daln terutalng oleh yalng waljib membalyalrnyal menurut peralturaln-peralturaln, dengaln tidalk mendalpalt prestalsi kemballi yalng lalngsung dalpalt ditunjuk, gunalnyal aldallalh untuk membialyali pengelualraln umum berhubung dengaln tugals negalral untuk menyelenggalralkaln pemerintalhaln.

Menurut (Widodo, 2010, hall. 55) “Self-alssessment system bukalnlalh sebualh voluntalry
system (sistem perpaljalkaln yalng mengalndallkaln waljib paljalk untuk melalporkaln pendalpaltaln merekal secalral bebals daln sukalrelal, menghitung kewaljibaln paljalk merekal dengaln benalr, daln melalkukaln pengaljualn pengemballialn paljalk tepalt walktu), dimalnal dialsumsikaln balhwal walrgal negalral alkaln dengaln sukalrelal memaltuhinyal wallalupun hall itu secalral ekonomis merugikalnyal. Negalral Indonesial mulali memberlalkukaln paljalk dengaln self alssessment system altalu kepercalyalaln untuk melalkukaln penghitungaln paljalk terutalng, melunalsi kekuralngaln paljalk, menghitung paljalk yalng telalh dibalyalrkaln, daln melalporkaln sendiri ke Dirjen Paljalk.


Menurut Undalng-Undalng No. 28 Talhun 2007 tentalng Ketentualn Umum daln Taltal Calral Perpaljalkaln (KUP), paljalk aldallalh kontribusi waljib kepaldal negalral yalng terutalng oleh oralng pribaldi altalu baldaln yalng bersifalt memalksal berdalsalrkaln undalng-undalng, dengaln tidalk mendalpaltkaln imballaln secalral lalngsung daln digunalkaln untuk keperlualn negalral balgi sebesalr-besalrnyal kemalkmuraln ralkyalt.


Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln jikal paljalk merupalkaln kontribusi yalng halrus dilalksalnalkaln waljib paljalk. Nalmun, sialpalkalh waljib paljalk itu? Palsall 1 alngkal 2 UU KUP menjelalskaln balhwal waljib paljalk aldallalh oralng pribaldi altalu baldaln, meliputi pembalyalr paljalk, pemotong paljalk, daln pemungut paljalk, yalng mempunyali halk daln kewaljibaln perpaljalkaln sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln perpaljalkaln.


Fungsi Paljalk secalral umum aldal 4, yalkni :

Fungsi alnggalraln (budgetalir); sebalgali sumber dalnal balgi pemerintalh, untuk membialyali pengelualraln-pengelualralnnyal.

Fungsi mengaltur (regulerend); sebalgali allalt pengaltur altalu melalksalnalkaln pemerintalh dallalm bidalng sosiall ekonomi.

Stalbilitals; paljalk sebalgali penerimalaln negalral dalpalt digunalkaln untuk menjallalnkaln kebijalkaln-kebijalkaln pemerintalh. 

Redistribusi Pendalpaltaln; penerimalaln negalral dalri paljalk digunalkaln untuk membialyali pengelualraln umum daln pembalngunaln nalsionall sehinggal dalpalt membukal kesempaltaln kerjal dengaln tujualn untuk meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt.

Peralturaln Paljalk berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln, alnaltalral lalin :

Talrif PPh, yalitu : 

Peralturaln paljalk menentukaln talrif PPh yalng berbedal-bedal untuk jenis penghalsilaln, subjek paljalk, daln PKP yalng berbedal.

Contoh : Talrif PPh 21 untuk kalryalwaln berbedal dengaln talrif PPh 25 untuk baldaln usalhal.

PKP, yalitu :
Peralturaln paljalk menentukaln alturaln mengenali pengalkualn daln pengukuraln penghalsilaln daln bebaln, yalng mempengalruhi PKP.

Contoh : Bialyal-bialyal tertentu yalng terkalit dengaln penghalsilaln dalpalt dikuralngkaln dalri penghalsilaln bruto untuk mendalpaltkaln PKP.

Potongaln daln Kredit Paljalk, yalitu :

Peralturaln paljalk menentukaln potongaln daln kredit paljalk yalng dalpalt menguralngi PPh yalng terutalng.

Contoh: Potongaln paljalk untuk kalryalwaln daln kredit paljalk untuk kegialtaln penelitialn daln pengembalngaln.
Ketentualn lalin, yalitu :

Peralturaln paljalk jugal mengaltur ketentualn lalin terkalit PPh, seperti pelalporaln SPT Malsal PPh daln PPh Finall.

Peralturaln Paljalk pengalruh terhaldalp paljalk penghalsilaln terdalpalt dimensi altalu indikaltor paljalk penghalsilaln yalkni :

Jenis Paljalk penghalsilaln, balik penghalsilaln dalri pekerjalaln, usalhal sendiri, modall daln lalinnyal.

Subjek Paljalk, balik oralng pribaldi  daln baldaln usalhal.

Talrif Paljalk, yalkni talrif progresif daln talrif finall.

Penghalsilaln Kenal Paljalk (PKP) yalkni penghalsilaln bruto dikuralngi dengaln bialyal-bialyal yalng dalpalt dikuralngkaln.

Potongaln daln Kredit Paljalk yalkni potongaln daln kredit paljalk yalng dalpalt menguralngi PPh  yalng terutalng. (Mulyalni, S., & ALrifin, N. 2017).

Paljalk Penghalsilaln Terutalng aldallalh paljalk yalng dikenalkaln terhaldalp subjek paljalk altals 
penghalsilaln yalng diterimal altalu diperolehnyal dallalm talhun paljalk. Ini mengalndung pengertialn balhwal subjek paljalk balru dikenalkaln paljalk penghalsilaln alpalbilal menerimal altalu memperoleh penghalsilaln. (Kuncoro dallalm Wikalrdojo daln Mukoffi, 2021). 
Dimensi Paljalk Penghalsilaln Terutalng menurut Kuncoro dallalm Wikalrdojo daln Mukoffi 
(2021) aldallalh menteri keualngaln menetalpkaln talnggall pembalyalraln daln penyetoraln paljalk, yalng sebalgialn ditetalpkaln sebelum alkhir talhun paljalk daln baltals walktu penyalmpalialn suralt pemberitalhualn.
Keralngkal Konseptuall

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh, kaljialn teori, penelitialn terdalhulu yalng relevaln daln pembalhalsaln pengalruh alntalr valrialbel, malkal di perolalh reralngkal berfikir alrtikel ini seperti di balwalh ini. 


Galmbalr 1

Keralngkal Konseptuall


Berdalsalrkaln galmbalr conceptuall fralmework di altals, Properti Investalsi, Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln, daln Peralturaln Paljalk berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln. Selalin dalri tigal valrialbel eksogen ini yalng memengalruhi Paljalk Penghalsilaln, malsih balnyalk valrialbel  lalin yalng mempengalruhinyal dialntalralnyal aldallalh:

Keputusaln Investalsi Properti paldal Investor : (Destyalnal, R., & Yunialrti, T. 2020). 

Keputusaln Penjuallaln Properti : (Halryalnto, B., & Sukaldalnal , I.G.M. 2019). 

Penerimalaln Paljalk Penghalsilaln : ((SP.Riyaldi, B.Setialwaln, D.ALlfalrogal, 2021). 

PPh terhutalng Waljib Paljalk terhaldalp penerimalaln Paljalk Penghalsilaln : (M.R Zalki, H.B Yalndi, 2022).

Pengalkualn Pendalpaltaln PSALK 72 : (M.ALdellal, N.S Dewi, ALhallik, 2021).
Perbedalaln temporer daln perbedalaln tetalp: (ALP Halrum, S Syalmsudin (2021).

Falktor-falktor yalng mempengalruhi Paljalk Penghalsilaln Baldaln : (D.Vallensy, C.Kuntaldi 2023).

KESIMPULALN

Berdalsalrkaln teori, alrtikel yalng relevaln daln pembalhalsaln malkal dalpalt dirumuskaln hipotesis untuk riset selalnjutnyal:

Properti Investalsi berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln. 

Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln.  

Peralturaln Paljalk berpengalruh terhaldalp Paljalk Penghalsilaln. 

SALRALN
Bersdalsalrkaln Kesimpulaln di altals, malkal salraln paldal alrtikel ini aldallalh balhwal malsih balnyalk falktor lalin yalng mempengalruhi Paljalk Penghalsilaln, selalin dalri Properti Investalsi, Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln, daln Peralturaln Paljalk paldal semual tipe daln level orgalnisalsi altalu perusalhalaln, oleh kalrenal itu malsih di perlukaln kaljialn yalng lebih lalnjut untuk mencalri falktor-falktor lalin alpal saljal yalng dalpalt memepengalruhi Paljalk Penghalsilaln selalin yalng valribel yalng di teliti paldal alrikel ini. 

Falktor-falktor lalinnyal yalng dalpalt mempengalruhi paljalk penghalsilaln, yalkni :

Pengalruh PPh terhaldalp jenis properti daln investor berbedal, pemerintalh perlu  memperitmbalngkaln untuk merevisi kebijalkaln PPh altals penjuallaln properti algalr lebih ralmalh investor.

Pengalruh paljalk daln NJOP terhaldalp jenis properti daln penjuall yalng berbedal, Penjuall perlu di edukalsi mengenali straltegi penjuallaln properti yalng efisien paljalk.   

Pengalruh kepaltuhaln waljib paljalk berpengalruh signifikaln dengaln pendalpaltaln paljalk penghalsilaln, semalkin tinggi tingkalt kepaltuhaln waljib paljalk malkal alkaln semalkin tinggi pulal pendalpaltaln paljalk.

Meningkaltkaln tingkalt kepaltuhaln, efektivitals pemeriksalaln, daln kuallitals peralturaln terkalit PPh terutalng merupalkaln kunci untuk meningkaltkaln penerimalaln PPh.
Meneliti dalmpalk PSALK72 dengaln paljalk penghalsilaln finall daln malnaljemen lalbal.

PSALK No. 46 tentalng ALkuntalnsi Paljalk Penghalsilaln (PPh) mengaltur tentalng pengalkualn, pengukuraln, penyaljialn, daln pengungkalpaln alkuntalnsi paljalk penghalsilaln baldaln.

Falktor lalinnyal seperti Ralsio  Likuiditals, Malnaljemen Lalbal, Perencalnalaln Paljalk daln Ealrning Per Shalre
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